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ABSTRACT 

The learning design during the Covid-19 pandemic, implemented online using google meet and google 

classroom by applying PBL to improve 4C skills. Purpose Of This Research: studying the effectiveness of apply-

ing PBL online mode using google meet to improve students' 4C skills, and effectiveness of applying PBL 

online mode using google classroom to improve students' 4C skills in high school Physics learning. Research 

Place at SMA Negeri 1 Metro. This type of research is qualitative descriptive. Data collection techniques use 

interviews, questionnaires and documents. Data analysis procedures include data selection and grouping, de-

scription and interpretation of data using data triangulation to reveal findings and conclusions about online learn-

ing and the improvement of 4Cs. From the results of the analysis it can be concluded that google meet and 

google classroom applications are effectively used in the application of PBL to develop students' 4C skills dur-

ing the covid-19 pandemic. But in choosing an online application must consider the stability of the internet. 
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PENDAHULUAN 

   

 Pandemi covid-19 menyebabkan seluruh    daerah    di   Indonesia    menutup kegiatan belajar 

mengajar (KBM) dan beralih dalam  sebuah  kelas  virtual menggunakan Internet. Menurut (Suseno et 

al., 2019) “Revolusi Industri 4.0 menyediakan sistem komunikasi dan penyimpanan yang sangat prak-

tis menggunakan sistem Cyber”. Hasil penelitian  (Suseno & Riswanto, 2020) menemukan bahwa 

“pembelajaran daring dipadu dengan praktikum menggunakan peralatan di lingkungan sekitar dapat 

digunakan dalam suasana pandemi covid-19”. Menurut (Jayul & Irwanto, 2020) “Pembelajaran daring 

menjadi pilihan terbaik untuk mencegah penularan virus covid-19 dengan tetap memberikan pembela-

jaran yang bermakna bagi siswa”. 

 Pembelajaran daring menjadi kelaziman baru (Suseno et al., 2021). “Modul fisika online ber-

basis web dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri”(Sari et al., 2019). Pembelajaran daring 

dapat menggunakan google meet yang mudah dan tidak perlu didownload sehingga mengurangi ruang 

penyimpanan pada smartphone (Haryani, 2020). Google meet sebagai solusi pembelajaran langsung 

melalui video konferensi (Wijayanto et al., 2021). Fasilitas daring lainya adalah google classroom 

yang dirancang untuk memudahkan interaksi dan komunikasi antara dosen dan mahasiswa dalam 

dunia maya (Sutrisna, 2018). Google classroom sebagai media dalam penugasan paperless (Gunawan 

& Sunarman, 2018). Dengan google classroom guru dapat menyampaikan informasi secara tepat dan 

akurat kepada peserta didik dan mengelola pembelajaran seperti di kelas (Hakim, 2016). 

 Persepsi sebagaian besar guru bahwa aspek kognitif mempengaruhi aspek lain, sehingga 

pengembangan aspek kognitif sangat dominan dibandingkan aspek afektif dan psikomotor. (Suseno, 

Suara Muhammadiyah, 17 April 2020). Sesuai Permendikbud nomor 20 tahun 2016, kurikulum 2013 

menekankan tentang keterampilan abad 21,  dimana setiap warga negara dituntut untuk memiliki ke-

mampuan yang dapat menjawab perkembangan zaman. Menurut (Sofyan, 2019) “Higher Order 

Thingking Skill adalah suatu strategi yang dapat digunakan untuk menjawab dampak globalisasi dalam 

rangka beradaptasi dengan masa depan dan dunia internasional”. Ciri abad 21 adalah multitasking, 

multimedia, online social networking, online inform searching, gameonline. Hal ini membawa konten 

abad 21 mencakup keterampilan belajar dan berpikir, literasi TIK dan keterampilan hidup (Winaryati, 
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2018). Bangsa yang masyarakatnya tidak siap, hampir bisa dipastikan akan jatuh oleh dahsyatnya pe-

rubahan dan kemajuan IPTEK.  

 Guna menghasilkan SDM yang memiliki daya saing, maka sekolah dituntut untuk mampu 

mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki creative thinking skill, critical thinking and 

problem solving, communication, dan collaboration (4Cs). Rendahnya tingkat berpikir kreatif siswa di 

Indonesia perlu diperhatikan. Berdasarkan penelitian (Amtiningsih, 2016) mendapatkan bahwa rata-

rata kemampuan berpikir kreatif siswa berkisaran 25.5%, termasuk kategori kurang kreatif. Hal ini 

menunjukkan lemahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan berakibat rendahnya Human Devel-

opment Index (HDI) Indonesia yaitu menempati peringkat 113 dari 188 negara di dunia (Fauzi, 2017). 

Penelitian Yusnaeni (2016) menemukan adanya hubungan positif antara kemampuan creative thinking 

dengan kompetensi siswa. Beberapa penelitian membuktikan ada korelasi positif antara keterampilan 

creative thinking dengan hasil belajar siswa. (Blegur , 2017;  Safitri, dkk., 2014; Mutsaqofah, 2019) 

Penting menanamkan 4C skill pada pembelajaran ilmu pengetahuan dan keterampilan dalam 

pemikiran global dan perubahan sosial (Nganga, 2019). Banyak faktor yang mempengaruhi hal terse-

but. Lingkungan belajar dan budaya lingkungan sekitar juga mempengaruhi 4Cs siswa (Khoiri et al., 

2021).  
 Keterampilan 4C siswa dapat dibangun dengan memberikan pengalaman belajar yang didesain 

dengan memberikan permasalahan yang melibatkan keterampilan berpikir dan melibatkan proses 

menganalisis berdasarkan masalah yang sebenarnya. Kurikulum 2013 juga menyarankan beberapa 

model dalam pembelajaran, salah satunya adalah model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) 

(Yulisman, et al, 2019). PBL menekankan belajar sebagai proses yang melibatkan pemecahan masalah 

dan berpikir kritis dalam konteks yang sebenarnya (Glazer, 2001). PBL unggul dalam hal long-term 

retensi siswa, pengembangan skills (Strobel & Van Barneveld, 2009). Selanjutnya  Glazer (2001) 

mengemukakan bahwa PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempelajari hal lebih luas 

yang berfokus pada mempersiapkan siswa untuk menjadi warga negara yang aktif dan bertanggung 

jawab.  

 Pada suasana Covid-19 ini, dilakukan desain pembelajaran dengan menerapkan PBL melalui 

aplikasi google meet dan google classroom untuk mengembangkan keterampilan 4C siswa pada pem-

belajaran Fisika SMA. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengidentifikasi keefektifan penerapan PBL 

dengan menggunakan aplikasi google meet untuk mengembangkan keterampilan 4C siswa; (2) men-

gidentifikasi keefektifan penerapan PBL menggunakan aplikasi google classroom untuk meningkatkan 

keterampilan 4C siswa pada pembelajaran Fisika SMA.  

  

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang menggambarkan segala aspek yang 

dipaparkan secara jelas, akurat dan terperinci (Zed, 2004). Penelitian menggunakan data berupa pern-

yataan siswa dan guru SMA Negeri 1 Metro terkait pembelajaran daring yang dilakukan dan pengem-

bangan 4Cs, untuk mendapatkan data dan fakta langsung dari subjek yang terkait dan menjadikan fak-

ta tersebut lebih mudah dipahami serta jika memungkinkan dapat menghasilkan temuan baru (Fitrah, 

2018). 

Penelitian dimaksudkan untuk memperoleh data-data terkait dengan penerapan problem based 

learning dengan aplikasi google meet dan google classroom untuk meningkatkan keterampilan 4Cs 

siswa pada pembelajaran Fisika SMA. Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Metro dengan subjek 

siswa kelas XI IPA 7. Teknik pengumpulan data melalui proses wawancara, kuesioner dan dokumen-

tasi. Data dokumen yang diperoleh adalah rencana program pembelajaran, bahan ajar, dokumen tugas 

dan materi yang ada pada google clasroom, dan rekaman google meet. 

Analisis data dilakukan secara kuantitatif deskriptif maupun kualitatif melalui pengelompokan 

data, seleksi data, melakukan deskripsi dan interpretasi melalui triangulasi data untuk mengungkapkan 

temuan dan menarik kesimpulan penelitian. Pendekatan kuantitatif deskriptif digunakan untuk 

menghitung data hasil kuesioner berupa persentase, guna pengelompokan data. Sedangkan data kuali-

tatif yang diperoleh dari wawancara maupun dokumen digunakan untuk menarik kesimpulan berupa 

deskripsi melalui interpretasi dan triangulasi data. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Pembelajaran Daring di SMA Negeri 1 Metro 

Pembelajaran daring dilaksanakan secara tiba-tiba dari keterpaksaan, karena kondisi pandemi 

covid-19. Upaya untuk menciptakan pembelajaran daring yang tepat, seorang guru harus mampu 

memilih dan menggunakan pembelajaran online yang sesuai untuk kondisi siswa. Kondisi pandemi 

covid-19 tidak menjadi alasan untuk menghambat terlaksananya KBM. Agar pembelajaran daring ber-

jalan sesuai yang diharapkan, maka guru harus mampu menggunakan sistem pembelajaran online se-

perti google meet, google classroom, dan aplikasi lainya.  

Pada penelitian ini, proses pembelajaran daring memanfaatkan aplikasi google meet dan google 

classroom. Aplikasi google meet dan google clasroom menjadi pilihan karena dinilai lebih efektif da-

lam penyampaian materi kepada siswa. Penggunaan google meet pada pembelajaran daring membuat 

guru lebih leluasa dalam menjelaskan materi yang hampir mirip dengan situasi pembelajaran tatap 

muka, meskipun secara virtual. Google classroom digunakan untuk penyampaian materi berupa video 

dan tulisan juga digunakan untuk pengumpulan tugas siswa, serta untuk mengontrol kehadiran siswa 

melalui google formulir yang disediakan guru pada google classroom.  

 

B. Pembelajaran Daring Menggunakan Google Meet 

Dalam pembelajaran daring menggunakan google meet, guru dapat melihat dan mamastikan 

kesiapan serta keaktifan siswa secara langsung dengan adanya fitur on kamera. Selain itu, guru bisa 

lebih leluasa dalam menyampaikan materi dengan menggunakan bantuan media pembelajaran sehing-

ga siswa masih dapat mengikuti materi pelajaran dengan baik. Melalui google meet, juga terjadi proses 

diskusi dan tanya jawab yang dilakukan antara guru dan siswa maupun antara siswa dengan siswa 

lainnya, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Pembelajaran daring bersama kelas XI IPA 7 SMA Negeri 1 Metro menggunakan 

aplikasi google meet. 

Pendapat siswa kelas XI IPA 7 di SMA Negeri 1 Metro melalui data kuesioner, terkait 

penggunaan google meet dalam penerapan problem based learning, sebagian besar mengungkapkan 

bahwa penggunaan aplikasi google meet efektif dalam penerapan problem based learning untuk 

meningkatkan 4Cs siswa dalam pembelajaran Fisika di SMA Negeri 1 Metro. Gambar 2 menggam-

barkan tanggapan siswa terhadap penggunaan aplikasi google meet dalam proses pembelajaran:  
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Gambar 2. Pendapat siswa terhadap pembelajaran daring menggunakan aplikasi google meet 

dalam penerapan PBL untuk meningkatkan keterampilan 4C siswa dalam pembela-

jaran Fisika  di SMA Negeri 1 Metro.  

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa untuk penggunaan google meet, siswa yang menyatakan efektif 

sebanyak 63,63%, dan sangat efektif 31,82%, sedangkan 4,55% menyatakan tidak efektif. Hasil wa-

wancara terhadap siswa yang menyatakan google meet efektif, mengungkapkan bahwa dengan google 

meet bisa langsung berkomunikasi dan bertatap muka dengan guru dan siswa yang lain walaupun han-

ya melihat lewat kamera, dengan google meet siswa lebih memahami materi yang disampaikan oleh 

guru sehingga materi. Selain itu, siswa juga dapat berdiskusi langsung dengan guru dan dapat juga 

terjadi diskusi antara siswa satu dengan siswa lainnya. Sedangkan pendapat siswa yang menyatakan 

tidak efektif, dikarenakan koneksi yang sering terputus dan bahkan tidak bisa mengikuti proses pem-

belajaran melalui google meet dikarenakan tidak adanya kuota atau jaringan.  

Berdasarkan data angket dan wawancara terhadap siswa, serta wawancara dengan guru, maka 

dapat dikemukakan bahwa pembelajaran daring menggunakan google meet cukup efektif dan dapat 

menggantikan tatap muka langsung sekiranya tidak ada kendala jaringan koneksi internet. 

 

C. Pembelajaran Daring Menggunakan Google Classroom 

Pembelajaran daring dengan memanfaatkan aplikasi google classroom, guru dapat membuat 

dan memasukkan materi serta penugasan sewaktu-waktu karena materi dan penugasan akan muncul 

dan dapat dilihat oleh siswa sesuai penjadwalan yang dibuat oleh guru. Selain itu, guru bisa lebih le-

luasa dalam menyampaikan materi dengan menggunakan bantuan media pembelajaran sehingga siswa 

masih dapat memahami materi dengan baik. Dengan penggunaan google classroom guru juga bias 

mengecek siswa yang sudah atau belum mengumpulkan tugas yang diberikan. Dalam google class-

room terjadi juga proses diskusi dan tanya jawab yang dilakukan antara guru dan siswa maupun antara 

siswa dengan siswa lainnya. Hasil wawancara dengan guru SMA Negeri 1 Metro dan siswa kelas XI 

IPA 7 di SMA Negeri 1 Metro , disimpulkan bahwa aplikasi google clasrroom merupakan aplikasi 

yang lebih efektif dalam penerapan problem based learning untuk meningkatkan 4Cs siswa dalam 

pembelajaran di SMA Negeri 1 Metro. Berikut tanggapan 68 guru SMA Negeri 1 Metro  terhadap 

penggunaan aplikasi google classroom dalam proses pembelajaran:  
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Gambar 3. Pendapat guru SMA Negeri 1 Metro terhadap pembelajaran daring menggunakan 

aplikasi google classroom dalam penerapan PBL untuk meningkatkan 4Cs siswa 

dalam pembelajaran. 

 

Gambar 3 menunjukkan pendapat guru terhadap pembelajaran daring menggunakan aplikasi 

google clasroom dalam penerapan PBL untuk meningkatkan keterampilan 4C siswa dalam pembelaja-

ran di SMA Negeri 1 Metro 19,12% menyatakan sangat efektif, 76,47% menyatakan efektif, dan han-

ya 4,41% yang menyatakan tidak efektif. Wawancara terhadap guru yang menyatakan sangat efektif 

dan efektif, mengemukakan bahwa google clasroom cukup efektif dikarenakan melalui google class-

room guru bisa memasukkan materi baik berupa power point, video maupun bentuk penugasan berupa 

soal essay, isian singkat maupun pilihan ganda. Dengan google classroom guru juga bisa memasukkan 

materi dengan waktu yang bisa diatur sendiri oleh guru sesuai jadwal. Selain itu, siswa juga dapat ber-

diskusi dengan guru dan siswa lain melalui aplikasi google classroom. Sedangkan hasil wawancara 

dengan guru yang berpendapat bahwa google classroom tidak efektif, menurut meraka lebih efektif 

pembelajaran yang dilaksanakan secara langsung di kelas (luring). Pembelajaran daring adalah 

keterpaksaan akibat adanya pandemi covid-19. 

Data dokumen terkait penggunaan google classroom yang dapat memuat berbagai bentuk 

dokumen, baik tulisan, video, tugas dan juga daftar hadir, dapat diperlihatkan pada Gambar 4 dan 

Gambar 5 berikut: 

 
Gambar 4. Tampilan beberapa materi, video, tugas dan daftar hadir yang dimasukkan guru pa-

da google classroom.  
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Gambar 5. Tampilan tugas yang guru masukkan pada google classroom. 

 

Gambar 5 memperlihatkan bahwa siswa yang sudah mengumpulkan tugas sebanyak 21 siswa 

dan 1 siswa belum mengumpulkan tugas. Dengan google classroom guru juga dapat langsung menilai 

hasil pekerjaan siswa yang sudah dikumpulkan kemudian nilainya dapat dikembalikan serta dilihat 

oleh siswa yang bersangkutan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6. 

 

 

Gambar 6. Tampilan tugas siswa dan nilai dari guru terhadap tugas siswa yang sudah dik-

umpulkan pada google classroom. 

   

Tahapan yang digunakan dalam pembelajaran PBL dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Tahapan Pembelajaran PBL Pada Penggunaan Google Clasroom dan Google Meet. 
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Hasil kuesioner dengan siswa dalam pembelajaran daring dengan memanfaatkan aplikasi google 

classroom, siswa dapat mengetahui bahwa guru telah memberikan materi dan penugasan, ruang disku-

si dan absensi karena siswa langsung mendapatkan pemberitahuan dari aplikasi google classroom. 

Hasil wawancara dengan siswa kelas XI IPA 7 di SMA Negeri 1 Metro, disimpulkan bahwa aplikasi 

google classroom merupakan aplikasi yang lebih efektif dalam penerapan PBL untuk meningkatkan 

keterampilan 4C siswa dalam pembelajaran Fisika di SMA Negeri 1 Metro. Berikut tanggapan siswa 

terhadap penggunaan aplikasi google classroom dalam proses pembelajaran: 

 

 

 

Gambar 8. Pendapat siswa kelas XI IPA 7 SMA Negeri 1 Metro terhadap pembelajaran daring 

menggunakan aplikasi google classroom dalam penerapan PBL untuk meningkatkan 

keterampilan 4C siswa. 

 

Berdasarkan Gambar 7 tentang pendapat siswa terhadap pembelajaran daring menggunakan ap-

likasi google clasroom dalam penerapan PBL untuk meningkatkan keterampilan 4C siswa dalam pem-

belajaran Fisika  di SMA Negeri 1 Metro, memperoleh data 18,8% menyatakan sangat efektif, 72,73 

% menyatakan efektif, dan 9,09% menyetakan tidak efektif. Menurut pendapat siswa yang menya-

takan sangat efektif dan efektif, dikarenakan siswa bisa langsung mengetahui apabila guru mengi-

rimkan materi, daftar hadir dan tugas. Siswa juga dengan mudah mengumpulkan tugas yang diberikan 

oleh guru dan juga bisa melihat nilai dan koreksi dari guru melalui google classroom. Sebagian juga 

menyatakan bahwa dengan google classroom belajar dapat dilakukan kapan saja dan cukup hemat 

kuota internet. Sedangkan yang menyatakan tidak efektif, alasanya dengan menggunakan google class-

room tidak dapat bertatap muka dan berkomunikasi secara langsung, mengantuk, sering lupa jadwal, 

kurang semangat dan jenuh. 

Berdasarkan data angket dan wawancara terhadap siswa, serta wawancara dengan guru, maka 

dapat dikemukakan bahwa pembelajaran daring menggunakan google classroom cukup efektif bagi 

sebagian besar siswa, namun demikian ada sebagian siswa yang merasa kurang dapat mengikuti pem-

belajaran dikarenakan kurang semangat, mengantuk dan jenuh karena tidak ada tatap muka langsung 

meskipun virtual. 

D. Pembahasan  

Pemanfaatan google meet dalam kegiatan pembelajaran tetap berlangsung meskipun dil-

aksanakan dengan pembelajaran dalam jaringan (daring), hal ini sesuai dengan pernyataan Juniarti 

(2020) dimana google meet dapat dijadikan sebagai sarana pembelajaran yang menunjang proses 

pembelajaran siswa sekaligus melatih siswa untuk dapat memanfaatkan teknologi dalam kehidupann-

ya. Pembelajaran daring dilaksanakan karena adanya kondisi pandemi covid-19. Dalam pembelajaran 

berbasis masalah secara daring menggunakan google meet, baik dari guru maupun siswa sebagian be-

sar berpendapat cukup efektif. Sebanyak 95,45% siswa menyatakan efektif  karena pembelajaran dar-

ing menggunakan google meet dirasa dapat menggantikan tatap muka langsung. Sedangkan 4,55 % 

menyatakan tidak efektif dikarenakan kendala jaringan koneksi internet.  

Untuk pembelajaran daring menggunakan google classroom juga sebagian besar guru dan siswa 

menyatakan efektif. Sebanyak 95,59% guru dan 90,91% siswa menyatakan bahwa pembelajaran ber-
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basis masalah secara daring menggunakan google classroom cukup efektif karena materi pelajaran, 

tugas dan daftar hadir dapat disampaikan dan diakses dalam satu ruang google classroom, bahkan guru 

dapat melakukan penilaian dan hasilnya dapat langsung dilihat oleh siswa. Hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Ashadi (2020) yang menyatakan bahwa google classroom dapat menjadi suatu media distri-

busi tugas, pengumpulan tugas, bahkan penilaian tugas-tugas oleh guru, sehingga dapat membantu 

memudahkan guru dan siswa dalam proses belajar secara mendalam. Namun demikian terdapat siswa 

sebanyak 9,09% merasa penggunaan google classroom kurang efektif dikarenakan kurang memotivasi 

dan menimbulkan minat siswa untuk mengikuti pembelajaran. 

 

Berdasarkan data pembelajaran berbasis masalah secara daring, yang menggunakan google meet 

dan google classroom, tampak bahwa penggunaan google meet dirasa lebih efektif dari pada 

penggunaan google classroom. Penggunaan google meet dirasakan tidak efektif karena kendala kon-

eksi internet. Hal ini barangkali dapat diatasi dengan cara memenuhi fasilitas jaringan internet se-

bagaimana program bantuan kuota belajar yang digulirkan oleh Kementerian Pendidikan dan Ke-

budayaan. Model dan cara belajar siswa memang beragam, secara teori gaya belajar siswa meliputi 3 

jenis, yaitu visual, audititorial dan kinestetika. Karena itu penggunaan google classroom yang cende-

rung statis, kurang dapat memfasilitasi semua siswa terutama  9,09% siswa yang merasa jenuh dan 

tidak termotivasi dalam pembelajaran berbasis masalah secara daring menggunakan google classroom. 

  

KESIMPULAN 

  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat dikemukakan bahwa secara umum 

penggunaan aplikasi google meet dan google classroom dalam mengatasi situasi pandemi covid-19 

cukup efektif untuk penerapan pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan keterampilan 4C 

siswa pada pembelajaran Fisika SMA. Penggunaan aplikasi pembelajaran daring masing-masing 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Pembelajaran daring menggunakan google meet efektif karena 

dirasakan dapat menggantikan pembelajaran tatap muka, namun kelemahannya memerlukan kuota 

jaringan internet yang lebih.  

Penggunaan google classroom dirasakan efektif karena komunikasi antar siswa dan guru dapat 

dengan mudah dilakukan baik dalam pemberian materi pelajaran dan tugas, serta penilaian yang juga 

dapat langsung diakses oleh siswa, serta tidak membutuhkan kuota internet yang banyak. Namun 

demikian penggunaan google classroom kurang mampu memotivasi sebagian siswa yang merasa 

jenuh dalam mengikuti pembelajaran.  Secara umum aplikasi google meet dan google classroom telah 

dapat membantu guru dan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran selama adanya pandemi covid-19. 

Namun dalam pemilihan aplikasi online perlu memperhatikan keberadaan dan kesetabilan jaringan 

internet. 
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